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Pengendalian vektor yang selama ini dilakukan dengan metode kimiawi 
menggunakan insektisida dapat mengakibatkan resistensi dan merugikan 
lingkungan sekitar sehingga dibutuhkan pengendalian vektor secara alami 
misalnya penggunaan tanaman obat yang berkhasiat larvasida. Salah satu potensi 
tanaman obat di Indonesia sebagai negara tropis adalah sereh merah 
(Cymbopogon nardus (L) Rendle). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan konsentrasi optimal ekstrak etanol sereh merah dalam membasmi 
larva Aedes aegypti yang dinyatakan dengan LC50. LC50 adalah konsentrasi yang 
menyebabkan kematian 50% larva Aedes aegypti. Penelitian ini menggunakan 
metode one group post-test with control design menggunakan 5 konsentrasi 
ekstrak sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) yaitu 110 ppm, 300 ppm, 
1000 pm, 3000 ppm, 9000 ppm dengan 20 larva setiap perlakuan dan replikasi 
sebanyak 4 kali. Pada analisis probit didapatkan hasil LC50 adalah 749,094 ± 
74,86 ppm. 
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A. Latar Belakang 
Nyamuk adalah salah satu vektor penyebab penyakit menular bagi 
manusia di seluruh penjuru dunia. Namun hanya beberapa spesies nyamuk 
saja yang dapat menularkan penyakit diantaranya berasal dari genus 
Anopheles, culex, aedes dan mansonia.  Nyamuk dapat menularkan penyakit 
menular seperti malaria, radang otak enchephalitis, filariasis, chikungunya, 
dan demam berdarah (Munif, 2009). 
World Health Organization (WHO) mencatat negara Indonesia 
sebagai negara dengan kasus Demam Berdarah (DBD) tertinggi di Asia 
Tenggara terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009. Penyakit demam 
berdarah merupakan salah satu masalah lingkungan yang cenderung 
meningkat jumlah penderita dan semakin luas daerah penyebarannya, sejalan 
dengan meningkatnya kepadatan penduduk. Penyakit Demam Berdarah 
disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti 
yang hidupnya didalam dan sekitar rumah. Keberadaan jentik Aedes aegypti 
disuatu daerah merupakan indikator terdapatnya populasi nyamuk Aedes 
aegypti di daerah tersebut (Depkes, 2010). 
 Penanggulangan demam berdarah mengalami masalah yang cukup 
kompleks karena penyakit ini belum ditemukan obatnya. Pengendalian vektor 
demam berdarah terutama ditujukan untuk memutus rantai penularan yaitu 
dengan pengendalian vektornya. Pengendalian vektor di hampir semua negara 
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dan daerah endemis tidak tepat sasaran, tidak berkesinambung dan belum 
mampu memutus rantai penularan. Beberapa metode pengendalian vektor 
telah banyak diketahui dan digunakan oleh program pengendalian demam 
berdarah di tingkat pusat yaitu manajemen lingkungan, pengendalian 
biologis, pengendalian kimiawi, partisipasi masyarakat dan perlindungan 
individu (Sukowati, 2010). 
 Pengendalian vektor yang selama ini dilakukan dengan metode 
kimiawi menggunakan insektisida dapat mengakibatkan resistensi dan 
merugikan lingkungan sekitar sehingga dibutuhkan pengendalian vektor 
secara alami misalnya penggunaan tanaman obat yang berkhasiat larvasida. 
Salah satu potensi tanaman obat di Indonesia sebagai negara tropis adalah 
sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) yang banyak dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Tanaman sereh merah (Cymbopogon nardus (L) 
Rendle) berpotensi larvasida karena didalamnya terkandung  saponin, tanin, 
dan steroid yang berfungsi sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan 
nyamuk Aedes aegypti apabila mengalami kontak dengan sistem pernapasan 
larva akan membuat larva mati (Rita dan Ningtyas, 2009). 
 Berdasarkan penelitian Arcani dkk (2017), menggunakan konsentrasi 
0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,5%, 1%, dan 2% mendapatkan hasil tidak terjadi 
kematian pada kelompok kontrol, konsentrasi 0,05% terjadi kematian 2 larva 
(8%), konsentrasi 0,1% terjadi kematian 2 larva (8%), konsentrasi 0,2% 
terjadi kematian 3 larva (10%), konsentrasi 1% terjadi kematian 4 larva 
(16%) dan pada konsentrasi 2% terjadi kematian 10 larva (38%). Semakin 
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banyak kematian larva disebabkan oleh semakin banyak senyawa alami yang 
masuk ke dalam tubuh larva yang bekerja dengan cara membuat larva akan 
kehilangan cairan sehingga tubuh larva mengalami dehidrasi mengakibatkan 
kematian pada larva. 
Melihat adanya penelitian bahwa ekstrak etanol sereh merah memiliki 
zat beracun bagi maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “ Uji 
Efektivitas Ekstrak Etanol Sereh Merah (Cymbopogon nardus) dalam 
Membasmi Larva Aedes aegypti “. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ekstrak etanol sereh merah efektif dalam membasmi larva Aedes 
aegypti ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui keefektifan ekstrak etanol sereh merah dalam 
membasmi larva Aedes aegypti. 
2. Tujuan khusus 
Untuk menentukan konsentrasi optimal ekstrak etanol sereh merah dalam 
membasmi larva Aedes aegypti yang dinyatakan dengan LC50. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Sebagai bentuk aplikasi nyata dari ilmu yang telah diperoleh selama 




2. Bagi institusi 
Sebagai bahan referensi dan menambah kepustakaan dalam penggunaan 
bahan alam sebagai alternatif pengobatan lain. 
3. Bagi masyarakat 
Sebagai bahan informasi penggunaan ekstrak etanol sereh merah dalam 






















A. Uraian Tanaman Sereh Merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) 
1. Klasifikasi tanaman sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) 
Urutan klasifikasi Sereh Merah adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo   : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Cymbopogon 
Spesies  : Cymbopogon nardus (L)Rendle                      (Tora, 2013) 
2. Morfologi tanaman sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) 
 
Gambar 1. Tanaman Sereh Merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) 
(Sumber : Data primer penelitian, 2018) 
 
Tanaman sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) dapat 
hidup pada daerah yang panas maupun yang dingin. Tanaman sereh 
merah adalah tumbuhan rumput-rumputan yang tegak dan memiliki 
akar yang sangat dalam dan kuat dan membentuk rumpun. Memiliki 
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daun tunggal dengan pelepah daun berbentuk silindris dan bagian 
permukaan dalam berwarna merah. Panjang daunnya mencapai 1 m 
dan lebar mencapai 1,5 cm  sedangkan tinggi mencapai 50-100 cm. 
Untuk penanaman serai wangi tidak perlu perawatan khusus karena 
sereh merah dapat tumbuh pada tempat yang kurang subur bahkan di 
tempat tandus tetapi mampu beradaptasi dengan lingkungannya 
(Arifin, 2014). 
3. Kandungan senyawa kimia sereh merah (Cymbopogon nardus (L) 
Rendle) 
 Daun dan tangkai tanaman sereh merah mengandung 0,4% 
minyak atsiri. Minyak atsiri dari tanaman sereh merah sering disebut 
citronella oil. Rata-rata minyak sereh merah mempunyai kadar 
geraniol 85% dan kadar sitronella sebesar 35%. (Kardinan, 2005) 
 Sereh merah mempunyai kandungan metabolit sekunder antara 
lain saponin, tanin, dan steroid. Kandungan metabolit sekunder ini 
dapat mematikan larva apabila terjadi kontak dengan sistem 
pernapasan larva (Rita dan Ningtyas, 2009). 
4. Maserasi 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 
penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk dalam 
rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena 
adanya perbedaan konsentrasi antara zat aktif dalam sel dengan di luar 
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sel maka larutan yang terpekat akan keluar . Maserasi pada umumnya 
dilakukan dengan cara 1 : 10 bagian simplisia dengan derajat halus 
yang cocok dimasukkan ke dalam bejana, kemudian dituangi 75 
bagian cairan penyari, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung 
dari cahaya, sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari sari 
diserkai, ampas diperas.  Ampas ditambah cairan penyari secukupnya 
diaduk dan diserkai, sehingga diperoleh seluruh sari sebanyak 100 
bagian. Bejana ditutup, dibiarkan di tempat sejuk, terlindung dari 
cahaya, selama 2 hari, kemudian endapan dipisahkan (Depkes RI, 
2000). 
   Keuntungan cara penyarian ini adalah pengerjaan dan 
peralatan yang digunakan sederhana. Kerugian cara ini adalah 
pengerjaannya membutuhkan waktu yang cukup lama dan 












B. Uraian Nyamuk Aedes aegypti 
1. Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti 
Urutan klasifikasi dari nyamuk Aedes aegypti adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthropoda 
Kelas  : Insekta 
Ordo   : Diptera 
Familia : Culicidae 
Genus  : Aedes 
Spesies  : Aedes aegypti                                             (Djakaria, 2004) 
2. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti 
 
Gambar 2. Siklus hidup Aedes aegypti (Sumber : 
http://informasikesling.blogspot.co.id) 
Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosa sempurna dengan 
melalui 4 bentuk yaitu telur, jentik, kepompong dan akan berubah menjadi 
seekor nyamuk dewasa. Seekor nyamuk Aedes aegypti betina dapat 
meletakkan sebayak 100 telur pada permukaan air bersih secara terpisah 
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antara satu dengan yang lainnya dan menempel pada tempat 
perindukannya. Setelah 2 hari telur terendam, telur dapat menetas menjadi 
larva. Nyamuk Aedes aegypti melalui 2 fase yaitu fase aquatik (berada 
dalam air) selama 8-12 hari dimana 6-8 hari merupakan stadium jentik dan 
2-4 berlangsung stadium kepompong dan stadium teresterial (di udara 
bebas) terjadi pada nyamuk dewasa. Pertumbuhan dari telur hingga 
menjadi nyamuk dewasa membutuhkan waktu selama 14 hari (Djakaria, 
2008). 
3. Morfologi Aedes aegypti  
a. Stadium telur 
Nyamuk betina dapat menghasilkan 100 telur ketika menghisap 
darah manusia dan meletakkan telur tersebut pada tepi air bersih dan 
sedikit diatas permukaan air. Telur nyamuk Aedes aegypti memiliki ciri 
seperti berbentuk elips atau oval memanjang, berwarna hitam, 
berukuran 0,5-0,8 mm, memiliki berat 0,0010-0,015 mg dan tidak 
memiliki pelampung. Telur akan menetas menjadi jentik setelah 48 jam 
terendam air (Herms, 2006). 
 







b. Stadium larva 
Larva nyamuk Aedes aegypti akan berkembang menjadi 
nyamuk dewasa selama 6-8 hari. Larva nyamuk Aedes aegypti 
mempunyai ciri khas memiliki siphon yang pendek, berwarna hitam 
dan besar, bergerak lincah dengan tubuhnya yang langsing, dan pada 
waktu istirahat akan membentuk sudut hampir tegak lurus dengan 
permukaan air. Larva akan menuju permukaan air untuk mendapatkan 
oksigen setiap 1 menit (Herms, 2006). 
Terdapat empat tingkat (instar) larva sesuai dengan pertumbuhan larva, 
yaitu : 
1. Pada instar I, larva memiliki ciri-ciri panjang 1 mm kemudian 
berkembang menjadi 2 mm, duri (spinae) pada dada belum jelas dan 
corong pernapasan pada siphon belum menghitam (Hoedodjo, 1993). 
 
Gambar 4. Larva instar I  (Sumber : Gama, Z.P., et al., 2010) 
 
2. Larva instar II jika larva sudah terlepas dari selubung, memiliki ciri-
ciri panjang 3 mm, berumur 2-3 hari setelah telur menetas, corong 
pernapasan sudah mulai meghitam tetapi duri-duri dada belum 




Gambar 5. Larva instar II ( Sumber : Gama, Z.P., et al., 2010 ) 
 
3. Larva instar III berumur 3-4 hari setelah telur menetas, memiliki 
panjang 4-5 mm, duri-duri dada mulai terlihat jelas dan corong 
pernapasan mulai berwarna coklat kehitaman (Hoedodjo, 1993). 
 
Gambar 6. Larva instar III (Sumber : Gama, Z.P., et al., 2010) 
 
4. Larva instar IV terlihat lebih gemuk karena terjadi penumpukan 
lemak, berumur 4-6 hari setelah telur menetas, berukuran 6 mm, dan 
kepala terlihat berwarna gelap (Hoedodjo, 1993). 
 
Gambar 7. Larva instar IV (Sumber : Gama, Z.P., et al., 2010) 
 
c. Stadium pupa 
Pada stadium pupa umumnya masih berada di permukaan air 
dengan bentuk seperti “ koma “. Pada tahap ini tubuh pupa terdiri dari 
dua bagian yaitu cephalothorax (kepala dan toraks) dan abdomen  
dengan ciri-ciri mulut mulai terbentuk, terdapat kantong udara yang 
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terletak diantara bakal sayap nyamuk dewasa dan terdapat sepasang 
sayap pengayuh yang memungkinkan pupa untuk menyelam lebih 
cepat. Gerakan aktif pupa menyebabkan sobeknya selongsong pupa 
oleh gelembung udara sehingga timbulnya bentuk nyamuk dewasa 
(Aradilla, 2009). 
 
Gambar 8. Stadium pupa Aedes aegypti (Sumber : Zettel, 2010) 
 
d. Nyamuk dewasa 
 Nyamuk Aedes aegypti memiliki ciri yang khas yaitu dengan 
adanya garis-garis dan bercak-bercak putih keperakan diatas dasar 
warna hitam tetapi ciri khas utamanya yang membedakannya dengan 
nyamuk yang lain yaitu adanya dua garis lengkung berwarna putih 
keperakan pada dua sisi lateral dan dua garis lengkung sejajar di garis 
median dari punggungnya yang berwarna dasar hitam sehingga nyamuk 
Aedes aegypti dikenal dengan sebutan black white mosquito atau tiger 
mosquito (Soegijanto, 2006). 
 
Gambar 9. Nyamuk dewasa (Sumber : http://mediskus.com) 
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4. Habitat nyamuk Aedes aegypti 
Habitat nyamuk Aedes aegypti berbeda dengan habitat nyamuk lainnya. 
a. Tempat berkembang biak (Breading place) 
Nyamuk Aedes aegypti memiliki habitat yang berbeda pada 
masa stadium telur, larva, dan pupa dimana saat itu Aedes aegypti 
bertelur dan hidup pada air yang jernih atau sedikit keruh, tidak terkena 
sinar matahari secara langsung dan jauh dari tanah seperti pada bak 
mandi, vas bunga, dan kaleng-kaleng bekas (Iskandar, 1985). 
b. Tempat beristirahat (Besting place) 
Tempat yang digunakan nyamuk Aedes aegypti adalah tempat 
yang teduh, kecepatan angin yang rendah dan tidak terkena sinar 
matahari secara langsung seperti gorden, pakaian yang digantung, 
dinding kamar dan kelambu (Iskandar, 1985). 
c. Tempat mencari mangsa 
 Kebiasaan menggigit nyamuk Aedes aegypti berbeda dengan 
nyamuk lainnya yaitu pada siang hari dimulai dari pagi hingga petang 
antara pukul 09.00-10.00 dan 16.00-17.00. Nyamuk Aedes aegypti 
biasanya menghisap darah berulang kali sehingga nyamuk ini sangat 
efektif sebagai penular penyakit. Setelah menghisap darah nyamuk akan 
hinggap di dalam atau diluar rumah berdekatan dengan tempat 
perkembangbiakannya sambil menunggu proses pematangan telurnya 




5. Cara membasmi nyamuk Aedes aegypti 
Menurut Palgunadi (2011), cara membasmi nyamuk Aedes aegypti terdiri 
dari : 
a. Secara Kimiawi 
Pemberantasan nyamuk secara kimia dengan menggunakan insektisida 
dapat dilakukan pada larva dan nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa dapat 
dilakukan dengan cara penyemprotan menggunakan pestisida dan 
pengkabutan (fooging), sedangkan untuk larva dapat dilakukan dengan 
cara menaburkan larvasida (abatisasi) pada tempat penampungan air. 
b. Secara biologis 
Pengendalian nyamuk secara biologis dapat menggunakan predator 
alami seperti ikan pemakan jentik nyamuk dalam tempat penampungan 
air. 
c. Secara mekanik 
Cara ini dilakukan dengan memasang kasa dan pendingin ruangan 
untuk mengurangi nyamuk didalam rumah. 
d. Membasmi nyamuk secara lingkungan 
Pencegahan ini dapat dilakukan dengan cara 3M yaitu menutup tempat 
penampungan air sehingga tidak menjadi tempat bertelur dan 
berkembang biak nyamuk, mengubur barang yang menimbun air hujan 
yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk, menguras 






A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium 
dengan desain penelitian yang digunakan adalah one group post-test with 
control design. Pengukuran dilakukan pada waktu sebelum dan sesudah 
perlakuan sedangkan kontrol negatif diberikan ekstrak etanol sereh merah 
dengan konsentrasi 0% dan etanol dengan konsentrasi 1%. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan pada Laboratorium Farmakognosi dan Kimia Jurusan 
Farmasi Politeknik Kesehatan Kupang. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian bulan Mei sampai Juni 2018. 
C. Sampel 















E. Definisi Operasional 
1. Ekstrak etanol sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) adalah sereh 
merah yang telah melalui prosedur pencucian dan pemotongan, diangin 
anginkan, dihaluskan dan direndam selama 24 jam dengan pelarut etanol 
sehingga diperoleh ekstrak sereh wangi. 
2. Larva Aedes aegypti digunakan adalah larva berinstar III / IV. 
3. Kematian larva Aedes aegypti adalah perhitungan jumlah larva yang mati 
pada waktu diberi perlakuan akibat paparan konsentrasi ekstrak etanol 
sereh merah. 
4. Konsentrasi ekstrak etanol sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) 
adalah ekstrak yang dinyatakan dalam ppm. Pada penelitian ini dipakai 
konsentrasi 110 ppm, 300 ppm, 1000  ppm, 3000 ppm, 9000 ppm, kontrol 
etanol sereh merah konsentrasi 0% dan etanol 1% yang kemudian akan 
dicari LC50. 





Ekstrak etanol sereh merah 
dengan konsentrasi 110 
ppm, 300 ppm, 1000 ppm, 
3000 ppm, 9000 ppm. 
Variabel Terikat 




F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nampan plastik dengan 
ukuran 30 x 15 cm, neraca analitik, blender, toples, saringan, pipet tetes, 
batang pengaduk, kertas label, erlenmeyer, set alat maserasi, dan rotary 
evaporator. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun dan batang sereh 
merah, larva Aedes aegypti instar III, etanol 70%, aquades, FeCl3, asam 
asetat glasial, H2SO4 pekat. 
G. Prosedur Penelitian 
1. Penyiapan bahan baku dan pembuatan simplisia 
Tanaman sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) yang 
diperoleh dari daerah Desa Baumata Barat Kabupaten Kupang 
dideterminasi, kemudian disortasi dari bahan-bahan pengotor. Lalu 
dilakukan pencucian dengan air mengalir hingga bersih, setelah itu 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga kering. Kemudian 
dihaluskan hingga menjadi serbuk. Setelah itu disimpan dalam wadah 
kering tertutup dalam ruangan terlindung dari cahaya matahari. 
2. Ekstraksi sereh merah dengan cara maserasi 
Sebanyak 250 g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam bejana 
maserasi, ditambahkan 1500 mL etanol 70% kemudian ditutup. Maserasi 
selama 24 jam sambil diaduk sesekali. Hasil maserasi diserkai 
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menggunakan kain flanel sehingga diperoleh filtrat. Hasil serkai 
selanjutnya di remaserasi selama 2 hari dan diserkai. Hasil filtrat pertama 
dan kedua disatukan dalam wadah kemudian diuapkan dengan alat 
evaporator pada suhu 60°C kemudian dipekatkan lagi menggunakan 
waterbath pada suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak kental.  Rendemen 
dengan ekstrak kemudian dihitung dengan rumus : 
% Rendemen =   Berat ekstrak yang diperoleh      x 100% 
          Berat simplisia 
 
3. Skrining Fitokimia  
a. Tes saponin 
1) Dimasukkan 0,5 gram esktrak dalam tabung reaksi kemudian 
tambahkan air panas 10 mL, kemudian didinginkan lalu dikocok 
kuat-kuat selama 10 detik 
2) Keberadaan saponin akan ditandai dengan terbentuknya buih yang 
mantap selama tidak kurang 10 menit setinggi 1-10 cm. Pada 
penambahan HCl 2N buih tidak hilang. Jika tidak ada busa = 
negatif; busa lebih dari 1 cm = positif lemah; busa dengan tinggi 
1,2 cm = positif; dan busa lebih besar dari  cm = positif kuat 
(Harborne, 1987). 
b. Tes tanin 
Beberapa tetes sampel ditambahkan 3 tetes larutan ferri klorida 5% jika 
terbentuk warna hijau sampai biru atau hijau kehitaman, menunjukkan 




c. Tes Steroid 
Ekstrak sampel sebanyak 1 mL ditambahkan dengan 1 mL CH3COOH 
glasial dan 1 mL larutan H2SO4 pekat. Jika warna berubah menjadi 
hijau, menandakan adanya kelompok senyawa steroid (Harborne, 
1987). 
4. Persiapan Sampel 
Menyiapkan nampan plastik yang berisi air  100 cc. Setelah 
beberapa hari akan ada nyamuk dewasa yang hinggap dan bertelur menetas 
menjadi larva nyamuk selama 1-2 hari. Dalam waktu kurang lebih 4 hari 
larva akan mencapai instar III / IV. 
5. Tahap Pelaksanaan  
a. Pembagian kelompok 
Menurut WHO (2005) besar sampel dalam penelitian larvasida 
adalah 20-30 ekor larva Aedes aegypti instar III untuk masing-masing 
perlakuan yang dimasukkan dengan ke dalam wadah air sebanyak 10 
mL kemudian ditambahkan ekstrak hingga mencapai konsentrasi yang 
ditetapkan dengan pengulangan sebanyak 4 kali untuk setiap perlakuan. 
Pada penelitian ini, besar sampel adalah 20 ekor larva. Penelitian ini 
dibagi menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5 perlakuan dan 2 kontrol 






b. Uji Efektivitas Larvasida 
1. Uji orientasi 
a. Dimasukkan 10 mL air ke dalam beker gelas  
b. Dipindahkan larva ke 7 beker gelas masing-masing 20 ekor 
c. Ditambahkan ekstrak etanol sereh merah hingga mencapai 
konsentrasi 500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 5000 ppm, 100000 
ppm, 20000 ppm. Sebagai kontrol negatif diberikan ekstrak etanol 
sereh merah dengan konsentrasi 0% dan etanol 1%. 
d. Dilakukan pengamatan selama 120 menit, 240 menit dan 1440 
menit 
e. Dicatat jumlah larva yang mati 
f.   Diulangi hingga 4 kali  
g. Ditentukan kisaran konsentrasi uji 
2. Uji efektivitas 
a. Dimasukkan 10 mL air ke dalam beker gelas 
b. Dipindahkan larva ke 7 beker gelas masing-masing 20 ekor 
c. Ditambahkan ekstrak etanol sereh merah hingga mencapai 
konsentrasi 110 ppm, 300 ppm, 1000 ppm, 3000 ppm, 9000 ppm. 
h. Dilakukan pengamatan selama 120 menit, 240 menit dan 1440 
menit 
d. Dicatat jumlah larva yang mati 




H. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dilakukan perhitungan analisis 
probit. Uji ini dilakukan untuk mengetahui nilai LC50 melalui tabel dan dibuat 
persamaan garis : y =  a+bx, 
Keterangan : LT50 : x = Log waktu 
          y = Probit 
          LC50 : x = Log konsentrasi 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tanaman sereh merah sering digunakan masyarakat Indonesia sebagai 
bahan pengobatan tradisional. Selain itu kandungan yang terdapat dalam tanaman 
sereh merah juga berkhasiat sebagai larvasida. Seiring dengan dibutuhkan cara 
untuk membasmi larva Aedes aegypti secara alami, maka dilakukan penelitian uji 
efektivitas ekstrak etanol sereh merah dalam membasmi larva Aedes aegypti. 
Dalam penelitian ini dilakukan 3 tahap yaitu tahap pertama dilakukan penyiapan 
larva Aedes aegypti, tahap kedua dilakukan uji orientasi dan tahap ketiga 
dilakukan pengujian efektivitas ekstrak etanol sereh merah dalam membasmi 
larva Aedes aegypti. 
A. Perhitungan rendemen ekstrak etanol sereh merah 
Tabel 1. Perhitungan rendemen ekstrak 
Berat ekstrak yang 
diperoleh (g) 
Berat simplisia (g) Rendemen  
(% b/b) 
7  250 2,8 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
Berdasarkan perhitungan rendemen ekstrak etanol sereh merah, diperoleh 
hasil rendemen sebesar 2,8%. Penelitian lainnya dilakukan oleh Verawati dkk 







B. Skrining Fitokimia 
Hasil skrining fitokimia pada ekstrak etanol sereh merah dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol sereh merah 
(Cymbopogon nardus (L)Rendle) 


















Sampel 0,5 g 
+ 10 mL air 
panas, kocok 
kuat-kuat + 












Sampel 1 mL 
+ 1 mL 
CH3COOH 


























































(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
Ekstrak etanol sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) yang 
diperoleh dari Desa Baumata Barat Kabupaten Kupang mengandung 
metabolit sekunder saponin, tanin dan steroid. Menurut Rita dan Ningtyas 
(2009), ekstrak etanol sereh merah yang diperoleh dari Semarang 
mengandung metabolit sekunder saponin, tanin, kuinon dan steroid. 
   Pada identifikasi tanin, perubahan warna disebabkan oleh reaksi 
antara gugus hidroksil yang ada pada tanin dan penambahan FeCl3 
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menghasilkan warna hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin 
terkondensasi ( Sangi dkk., 2008). 
Pada identifikasi saponin ditandai dengan adanya busa disebabkan 
saponin mengandung senyawa yang sebagian larut dalam air (hidrofilik) dan 
senyawa yang larut dalam pelarut nonpolar (hidrofobik) surfaktan yang dapat 
menurunkan tegangan permukaan (Widyasari, 2008). 
C. Uji Orientasi 
Uji orientasi ini digunakan sebagai acuan penentuan konsentrasi pada 
uji utama untuk melihat konsentrasi mana yang menunjukkan kematian 50% 
larva. Ekstrak etanol sereh merah diperoleh dari hasil maserasi yang 
kemudian dibuat berbagai seri konsentrasi. Sedangkan kriteria larva mati 
adalah larva yang tidak bergerak saat disentuh. Hasil uji orientasi dapat 
dilihat pada tabel 3. 




Jumlah larva yang mati pada menit ke-... 
120 240 1440 
Rata-rata % Rata-rata % Rata-rata % 
Kontrol 
negatif 0 0 0 0 0 0 
500 2 10 2,7 13,5 7 35 
1000 2 10 2,7 13,5 10 50 
2000 2,7 13,5 3,3 16,5 19 95 
5000 4,3 21,5 5,7 28,5 20 100 
10000 5 25 6 30 20 100 
20000 5,3 26,5 7 35 20 100 




Berdasarkan uji orientasi dengan seri konsentrasi 500 ppm, 1000 ppm, 
2000 ppm, 5000 ppm, 10000 ppm, 20000 ppm diamati pada menit ke-120, 
240, dan 1440 didapatkan hasil pada menit ke-1440 pada konsentrasi 500 
ppm rata-rata dapat membunuh 7,3 larva, konsentrasi 1000 ppm membunuh 
10 larva, konsentrasi 2000 ppm membunuh 19 larva, konsentrasi 5000 ppm 
membunuh 20 larva, konsentrasi 10000 ppm dapat membunuh 20 larva, 
konsentrasi 20000 membunuh 20 larva dari total 20 larva yang digunakan 
sedangkan pada kontrol negatif tidak  didapatkan kematian. 
Dapat disimpulkan bahwa konsentrasi yang dapat membunuh 50% 
larva adalah konsentrasi 1000 ppm. Hasil dari uji orientasi inilah yang akan 
menjadi acuan dalam menentukan konsentrasi pada uji efektivitas ekstrak 
etanol sereh merah. 
Berdasarkan hasil uji orientasi pada konsentrasi 1000 ppm sudah 
dapat membunuh rata-rata 10 larva sehingga konsentrasi untuk pengujian 
efektivitas ekstrak etanol sereh merah dibuat seri konsentrasi menjadi 110 
ppm, 300 ppm, 1000 ppm, 3000 ppm, 9000 ppm yang diamati setiap menit 








D. Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Sereh Merah dalam Membasmi Larva 
Aedes aegypti 




Jumlah larva yang mati pada menit ke-... 
120 240 1440 
Rata-rata % Rata-rata % Rata-rata % 
Kontrol 
negatif 0 0 0 0 0 0 
110 2,3 12 4 20 5 25 
300 2,6 13 4 20 5,3 26,5 
1000 10 50 14 68 17 85 
3000 11 53 12 62 20 100 
9000 16 78 20 100 20 100 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
 Berdasarkan uji efektivitas ekstrak etanol sereh merah dengan 
konsentrasi yang telah ditentukan pada uji orientasi dan diamati pada menit 
ke-120, 240, dan 1440 didapatkan persentase rata-rata kematian larva pada 
menit ke-1440 sebesar 0% pada konsentrasi 0 ppm (kontrol negatif), 25% 
pada konsentrasi 110 ppm, 26,5% pada konsentrasi 300 ppm, 85% pada 
konsentrasi 1000 ppm, 100% pada konsentrasi 3000 ppm, dan 100% pada 
konsentrasi 9000 ppm.  
 Kemudian dilakukan analisis probit untuk menentukan konsentrasi 
yang dapat membunuh 50% larva uji. Analisis probit untuk menghitung nilai 
LC50 menggunakan persamaan garis lurus y = a + bx, diperoleh dari analisis 
antara log konsentrasi (x) dan probit (y), dimana y = 5 (persen kematian 50%) 
dimana Letal Concentration 50 (LC50) adalah konsentrasi yang dibutuhkan 
untuk membunuh 50% dari jumlah larva yang diuji. 
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Persamaan garis lurus dan nilai LC50 uji efektivitas ekstrak etanol sereh 
merah dalam membasmi larva Aedes aegypti dari setiap konsentrasi dapat 
dilihat pada tabel 5.  
Tabel 5. Persamaan garis lurus dan nilai LC50 pada setiap replikasi 
Replikasi Persamaan Garis 
Lurus 
LC50 (ppm) 
I y = 1,2438 + 1,3218x 694,544  
II y = 1,4976 + ,2262x 718,290 
III y = 1,2433 + 1,2859x 834,449 
Rata-rata 749,094 ± 74,86 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
Dari tabel diatas maka dilakukan analisa probit dan diperoleh data 
LC50 larva Aedes aegypti berturut-turut sebesar 694,544 ppm, 718,290 
ppm, 834,449 ppm, dan rata-rata sebesar 749,094 ± 74,86 ppm. Nilai LC50 
yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi kenaikan jumlah konsentrasi 
ekstrak etanol yang menyebabkan 50% kematian larva karena dengan 
konsentrasi yang tinggi dan waktu yang diberikan pada saat larva lebih 
lama terpapar dengan zat toksik ekstrak sehingga akan tetap menyebabkan 
kematian pada larva. 
Ini menunjukkan bahwa ekstrak sereh merah (Cymbopogon nardus 
(L) Rendle) mempunyai efek larvasida. Kemampuan efek larvasida 
dihasilkan dari senyawa kimia yang terkandung didalam sereh merah yaitu 
saponin dan tanin. 
Tanin berada pada daun, tunas, akar, dan batang tanaman. Salah 
satu fungsi tanin adalah sebagai pelindung tanaman karena tanin 
mempunyai kemampuan mempresipitasi protein yang dibutuhkan larva 
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untuk pertumbuhan sehingga dapat menyebabkan kematian pada larva. 
Sedangkan saponin dapat mengganggu lapisan protein pada endokutikula 
dan lapisan lipoid pada epikutikula selain itu saponin dapat menyebabkan 
kerusakan dinding trakus digestivus larva karena saponin merusak 



























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Ekstrak etanol sereh merah (Cymbopogon nardus (L) Rendle) efektif dalam 
membasmi larva Aedes aegypti. Efektivitas ekstrak etanol sereh merah 
dinyatakan dengan LC50 dengan nilai rata-rata LC50 adalah 749,094 ± 74,86 
ppm. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol sereh 
merah dapat membasmi larva Aedes aegypti maka hasil selanjutnya dapat 
dikembangkan menjadi sediaan farmasi sehingga dapat disarankan kepada 
masyarakat agar dapat menggunakan ekstrak sereh merah dalam membasmi 
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Ditimbang sebanyak 200 g masukkan 
dalam bejana, tambahkan 1500  mL 
etanol 70% kemudian ditutup. Maserasi 
selama 5 hari kemudian diserkai dengan 
kain flanel hingga diperoleh filtrat. 
Selanjutnya di remaserasi selama 2 hari. 
Hasil filtrat kemudian diuapkan dengan 




Tes Saponin Tes Tanin Steroid 
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Larva Aedes aegypti  
Masukkan ke dalam 10 mL air 
Tambahkan ekstrak hingga mencapai konsentrasi 
Catat kematian larva yang mati selama 120 menit, 240 
menit, 1440 menit 
Ulangi hingga 4 kali 
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Lampiran 4. Hasil Uji Orientasi Ekstrak Etanol Sereh Merah terhadap 
Larva Aedes aegypti 
 
Konsentrasi 
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Lampiran 6. Perhitungan LC50 

















110 2,041 13/60 x 100% = 22% 4,22 
300 2,477 11/60 x 100% = 18% 4,08 
1000 3 41/60 x 100% = 68% 5,46 
3000 3,477 43/60 x 100% = 72% 5,58 
9000 3,9544 57/60 x 100% = 95% 6,64 
Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y) harga LC50 dari persamaan garis tersebut dimana y 
= 5. Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = 1,22438 
b = 1,3218 
r = 0,9512 
persamaan garis lurus y = a + bx 





   = 2,8417 























110 2,041 13/60 x 100% = 22% 4,22 
300 2,477 13/60 x 100% = 22% 4,22 
1000 3 37/60 x 100% = 62% 5,30 
3000 3,477 44/60 x 100% = 73% 5,61 
9000 3,954 56/60 x 100% = 93% 6,47 
 
Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y) harga LC50 dari persamaan garis tersebut dimana y 
= 5. Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = 1,4976 
b = 1,2262 
r = 0,9725 
persamaan garis lurus y = a + bx 





   = 2,8563 























110 2,041 8/60 x 100% = 13% 3,87 
300 2,477 12/60 x 100% = 20% 4,16 
1000 3 44/60 x 100% = 73% 5,61 
3000 3,477 42/60 x 100% = 70% 5,52 
9000 3,954 54/60 x 100% = 90% 6,28 
Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y) harga LC50 dari persamaan garis tersebut dimana y 
= 5. Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = 1,2433 
b = 1,2859 
r = 0,9550 
persamaan garis lurus y = a + bx 





   = 2,9214 







Nilai rata-rata LC50 : 
Replikasi LC50 (ppm) 
I 694,544 
II 718,290 
III  834,449 






















Lampiran 7. Gambar Proses Penelitian  
 
                
Gambar 1. Pemanenan simplisia              Gambar 2. Pencucian simplisia 
            
Gambar 3. Pengeringan simplisia       Gambar 4. Penghalusan simplisia 
           
Gambar 4. Maserasi           Gambar 5. Ekstrak sereh merah 
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Gambar 6. Penimbangan ekstrak                   Gambar 7. Skrining tanin 
    
Gambar 8. Skrining saponin               Gambar 9. Skrining steroid 
                   
Gambar 10. Pembuatan larutan ekstrak            Gambar 11. Pengujian larutan  

















Lampiran 9. Surat Selesai Penelitian 
 
 
 
 
 
